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ABSTRAK

Nadya Yolanda Arde (2017): “Persepsi  Guru Tentang Pendidikan Jasmani
Adaptif di SMP Inklus Se-Kota Padang” Skripsi.
Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas
[Imu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Pendidikan jasmani adaptif diperuntukan bagi anak berkebutuhan khusus.
Seorang guru pendidikan jasmani sudah semestinya memahami materi dan
penerapan pendidikan jasmani adaptif dengan baik. Dalam kenyataanya masih
banyak ditemukan guru yang belum memahami pembelgaran pendidikan jasmani
adaptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara kuantitatif
persepsi guru tentang pendidikan jasmani adaptif di SMP inklusi se-Kota Padang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitetif, subjeknya adalah guru pendidikan jasmani dengan teknik
pengumpulan data berupa penyebaran angket dan hasil penelitian akan dihitung
dengan cara persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase persepsi guru terhadap
perencanaan pembelgaran pendidikan jasmani adaptif, berada pada kategori
hampir sebagian tata cara dapat dipahami oleh guru penjas dengan persentase
61,91%, pelaksanaan pembelgaran pendidikan jasmani adaptif berada pada
ketegori sebagian besar tata cara dapat dipahami oleh guru penjas dengan
persentase 95,24%, penilaian pembelgaran pendidikan jasmani adaptif berada
pada ketegori sebagian besar tata cara dapat dipahami oleh guru penjas dengan
persentase 95,24%, disarankan agar pihak sekolah dapat meningkatkan lagi
pemahaman guru tentang pendidikan jasmani adaptif dan anak berkebutuhan
khusus.



ABSTRAK

Nadya Yolanda Arde (2017): “Teacher Perception About Adaptive Physical
Education in Inclusion Junior High School in the
Padang City” Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan
Luar Biasa, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Adaptive phiysical education in intended for children with specia need. A
physical education teacher is supposed to understand the material and the
application of adaptive physical education well. In fact, there are still many
teachers who do not understand the material of adaptive physical education. The
goal of this study to quantitatively describe of teachers’ perception about
adaptive physical education in junior high shool in the Padang city.

This is descriptive research with quantitaive approach. The subject of this
research is physical eduacation teachers, the data is collected in the from of
questionnaires and research result will be calculated by percentage.

The result showed that the percentage of teachers’ perceptions of the
adaptive physical education lesso planning, is in the category that most of the
procedures can be understood by a physical education teacher with a percentage
of 61,91%, an adaptive physical education teaching practices that are in the
category of most of the procedures can be understood by a physical education
teacher with a percentage of 95,24%, assessment of learning adaptive physical
education in the categories most of the procedures an be understood by a physical
education teacher with a percentage of 95,24%, it is recommended that the school
can improve further understanding of adaptive physical education teachers and
special needs childreen.






KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh.

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, ucapan syukur kepada Allah SWT dengan
semua rahmat dan karunia-Nya yang telah ia limpahkan tiada hentinya kepada
penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi dengan judul “Persepsi Guru
Tentang Pendidikan Jasmani Adaptif di SMP Inklusi Se-Kota Padang”. Skripsi ini
disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program
jenjang pendidikan strata satu (Sl).

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima Bab, yaitu Bab | berupa
Pendahuluan,. Bab Il beris Kgjian teori. Bab 111 merupakan Metode penelitian;.
Bab IV beris tentang Hasil penelitian, dan Bab V  Penutup yang berisikan
mengenai kesimpulan dan saran dari penulis. Untuk lebih memahami skripsi ini,
jugadilengkapi lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaannya, oleh
karenaitu kritik dan saran yang membangun penulis harapkan dari pembaca untuk
perbaikan skripsi ini kedepannya agar lebih baik lagi. Akhir kata, semoga skrips
ini dapat memberikan pengalaman dan referensi baru bagi kita semua, khususnya
bagi penulis sendiri serta semoga penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik.

Wassallam,
Padang, November 2016

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan saat ini sudah merupakan hak dan kewagjiban bagi setiap warga
negara, bahkan bukan menjadi ha yang sulit di dapatkan lagi. Anak- anak
dapat memperoleh pendidikan dalam lingkungan sekolah. Dalam dunia
pendidikan khususnya di sekolah, siswa tentu tidak hanya akan mendapatkan
penggaran di dalam kelas sga, melainkan siswa juga akan diberikan
penggjaran tentang aktifitas gerak yang dalam dunia pendidikan disebut
sebagai pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan
perubahan dalam kualitas individu, baik dalam hal fisk, mental, serta
emosional.

Pendidikan jasmani atau yang biasa disebut dengan olahraga merupakan
kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang untuk mempertahankan kesehatan
dan kebugaran fisik, dengan berolahraga orang dapat segar jasmaninya, segar
pemikirannya dan berketerampilan dasar dalam pekerjaannya sehingga dapat
meningkatkan produktivitas. Lebih jauh dari itu olahraga dapat dijadikan
gang kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi, sebagai
wujud untuk mempertahankan prestas bailk secara individu, kelompok
maupun negara.

Penjas mencakup semua orang termasuk anak berkebutuhan khusus,

bahkan penjas bagi anak berkebutuhan khusus sangat dibutuhkan karena



dapat menunjang kemampuan motorik anak. Untuk mendidik anak
berkebutuhan khusus, maka diberikan pengajaran yang sesuai dengan jenis
tingkat keterbatasan anak. Dari sekian banyaknya bidang penggjaran yang
diberikan dalam kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus salah satu
diantaranya adalah penjas adaptif yang berguna bagi anak berkebutuhan
khusus, yaitu sebagai alat untuk menciptakan manusia Indonesia yang
memiliki jasmani yang sehat, meningkatkan rasa percaya diri,
mengembangkan pertumbuhan fisik dan sebaga tindak lanjut dari proses
rehabilitas maupun memupuk rasa persaudaraan yang lebih luas dengan
teman sebayanya.

Beberapa tahun belakangan ini, pemerintah Sumatera Barat khususnya
kota Padang sedang gencar-gencarnya mel aksanakan pendidikan inklusi, jadi
semua sekolah yang ada anak berkebutuhan khusus di  dalamnya
mendaftarkan diiri sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi ke
kantor dinas pendidikan. Karena adanya bentuk baru dari sistem pendidikan
ini, yaitu pendidikan inklusi maka sekolah yang menyelenggarakan tersebut
secara otomatis harus menyesuaikan segala bentuk pendidikan di sekolahnya
dengan anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah tersebut termasuk juga
sarana dan prasarana. Namun, pada kenyataannya masih banyak dari sekolah-
sekolah tersebut yang belum memahami bagaimana penyelenggaraan
pendidikan inklusi yang seharusnya.

Di sekolah inklusi, guru olahraga sebagai praktisi pendidikan jasmani

adaptif memegang peranan sentral dalam keberhasilan pembelgjaran



pendidikan jasmani adaptif. Untuk itu alangkah baiknya seorang guru
pendidikan jasmani juga memiliki pengetahuan mengenai pendidikan jasmani
adaptif dan juga mengenai anak berkebutuhan khusus. Sarana dan prasarana
penunjang dalam pembelgaran penjas menjadi faktor timbulnya masalah
dalam pembelgjaran. Biasanya sarana dan prasarana ini digunakan secara
umum untuk anak awas, namun karena adanya anak berkebutuhan khusus
maka seharusnya sarana dan prasarana tersebut mengalami penyesuaian.
Pentingnya pendidikan jasmani untuk peserta didik berkebutuhan khusus
pada satu sis dan kekurang pahaman guru dalam membelgarkan peserta
didik berkebutuhan khusus di sisi lain, menjadikan perlunya mengetahui
bagaimana persepsi guru pendidikan jasmani terhadap pembelgaran
pendidikan jasmani adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi.
Faktor inilah yang terdapat dalam beberapa sekolah inklusi hingga saat ini.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan padabulan
Oktober dan November 2015 serta Januari 2016 di SMP-SMP Kota Padang
ditemukan bahwa dibeberapa sekolah dalam pembelgaran pendidikan
jasmani masih adanya siswa berkebutuhan khusus yang tidak mengikuti
pelgjaran olahraga. Hasil pengamatan penulis saat itu, pada umumnya masih
terdapat sarana dan prasarana serta materi yang masih belum bisa diikuti oleh
anak berkebutuhan khusus, sehingga kebanyakan anak tersebut malas untuk
mengikuti pelgaran penjas, serta masih kurangnya pemahaman guru
mengenai pendidikan jasmani adaptif dan anak berkebutuhan khusus juga

menjadi masalah utama dalam pel aksanaan pendidikan jasmani adaptif agar



sesuai dengan tujuan. Hal ini menyebabkan anak tidak mengikuti pelgaran
penjas dengan baik, anak berkebutuhan khusus terkadang hanya duduk
menunggu pergantian jam pelgjaran atau melakukan kegiatan lain yang tidak
ada hubungannya dengan materi pelgjaran pada jam tersebut. Tentu ini akan
merugikan bagi anak berkebutuhan khusus tersebui.

Dari hasil observas dan wawancara penulis dengan guru penjas dan guru
pembimbing khusus di beberapa sekolah tersebut, dapat dikemukakan bahwa
ratarrata guru pendidikan jasmani tersebut belum mengerti bagaimana
seharusnya pendidikan jasmani untuk anak berkebutuhan khusus itu, serta
bagaimana pula menerapkan pembelgaran pendidikan jasmani adaptif bagi
anak-anak tersebut, sehingga beliau hanya mengagarkan berdasarkan RPP
yang telah beliau susun sebelumnya tanpa adanya modifikas ataupun
penyesuaian dengan kemampuan anak berkebutuhan khusus yang ada.

Dalan penerapan pembelgaran pendidikan jasmani bagi anak
berkebutuhan khusus, seharusnya ada beberapa komponen/bagian dari proses
pel aksanaan tersebut yang mengalami modifikasi, baik itu dari segi aat, RPP,
sarana dan prasarana dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk tercapainya
tujuan dari pelaksanaan pembelgaran pendidikan jasmani adaptif di sekolah
tersebut. RPP di sekolah inklusi itu berbeda-beda, jadi kelas yang ada anak
berkebutuhan khusus di dalamnya akan berbeda nanti RPPnya dengan kelas
yang tidak ada anak berkebutuhan khusus. Jika RPP pada umumnya di bagian
langkah-langkah pembelgjaran terdiri dari dua kolom namun pada RPP di

kelas yang ada anak berkebutuhan khususnya menjadi tiga kolom, yaitu



kolom yang pertama berisikan kegiatan pembelgjaran bagi anak reguler,
kolom kedua berisi kegiatan pembelgjaran bagi anak berkebutuhan khusus
dan kolom ketiga berisi alokasi waktu.

Pada umumnya yang terjadi adalah anak-anak berkebutuhan khusus
tersebut yang mengikuti pelgjaran yang telah dirancang oleh guru berdasarkan
RPP yang telah ada tanpa disesuaikan dengan kemampuan anak terlebih
dahulu, hal tersebutlah yang membuat anak-anak berkebutuhan khusus
menjadi sering tidak mengikuti pelgjaran pendidikan jasmani. Dengan begitu
tentu akan berpengaruh terhadap penilaian anak, dari hasil wawancara salah
seorang guru menuturkan bahwa untuk penilaian pada siswa itu tidak menjadi
masal ah karna nantinya akan naik kelas juga. Selain itu kurangnya sarana dan
prasarana penunjang pendidikan jasmani adaptif menjadi faktor tidak
terlaksananya dengan balk pendidikan jasmani adaptif bagi anak
berkebutuhan khusus di sekol ah-sekol ah tersebut dengan baik.

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis tertarik ingin mengetahui lebih
lanjut dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Persepsi Guru tentang
Pendidikan Jasmani Adaptif di SMP Inklusi Se-Kota Padang”.

. Batasan Masalah

Seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di atas dan
agar nantinya penelitian ini menjadi lebih terfokus dan terarah. Penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini padatingkat pemahaman guru penjas

terhadap pendidikan jasmani adaptif di SMP inklusi se-Kota Padang.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan juga ruang lingkup

permasalahan yang dihadapi oleh sekolah penyelenggara pendidikan inklus

maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah persepsi

guru tentang pendidikan jasmani adaptif di SMP inklusi Se-Kota Padang?”

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah persepsi guru penjas terhadap perencanaan pembelgaran

penjas adaptif?
Bagaimanakah persepsi guru penjas terhadap pelaksanaan pembelgjaran
penjas adaptif?
Bagaimanakah persepsi guru penjas terhadap penilaian pembelgaran

penjas adaptif?

E. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1

Mendeskripsikan  persepsi  guru penjas terhadap perencanaan
pembel gjaran penjas adaptif.

Mendeskripsikan persepsi guru penjas terhadap pel aksanaan pembel gjaran
penjas adaptif.

Mendeskripsikan persepsi guru penjas terhadap penilaian pembelgaran

penjas adaptif.

F. Manfaat Penditian

Hasil penditian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:



. Manfaat teoritis

Adapun manfaat teoritis adalah memberikan gambaran dan jawaban
atas pertanyaan penelitian mengena persepsi guru tentang pendidikan
jasmani adaptif di SMP inklusi se-K ota Padang.

. Manfaat praktis

a. Bagi guru, hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
memberikan masukan dalam melaksanakan pembelgaran penjas
adaptif bagi anak berkebutuhan khusus.

b. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini agar sekolah dapat menyediakan
prasarana dan yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelgaran
penjas adaptif.

c. Bagi pendliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa sebagai wacana dan
referens bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan penelitian
lebih lanjut mengenai pendidikan jasmani adaptif bagi anak
berkebutuhan khusus.

d. Bagi dinas pendidikan, dimana hasilnya dapat menjadi gambaran
mengenai pendapat/persepsi dari guru penjas terhadap pelaksanaan
pendidikan jasmani adapatif di sekolah inklusi terutama di SMP, serta
bahan untuk pengembangan program inklusi menjadi Iebih baik di

K ota Padang



